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Pembahasan sk:ripsi ini pada dasamya menganalisa tentang suatu sistem yang 
di1erapkan dal3Dl hal pemeriksaan perbuatan pidana pe.nganiayaan dari mulai tingkat 
penyidikan sampai kepada pelaksanaan eksekusi putusan pengadilan dimana 
penganiayaan yang dilakukan tersebut mengakibatkan hilangnya jiwa orang. dengan 
mengadakan penelitian kasus pada Pengadilan Negeri StabaL 

Pcnnasalahan yang diajukan adalah bagaimana penyelesaian tindak 
pidana penganiayaan yang mengakibalkan hilangnya jiwa orang lain dan apakah 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana penganiayaan yang 
mengakibatkan hilangnyajiwa orang lain. 

Hasil pcnelitian dan pcmbahasan menjelaskan perkembangao tindak 
pidana penganiayaan di Kota Medan semakin tahun semak:in meningkat ha! ini 
ditaodai dengan jumlah kasus penganiayaan tahun 2009 yang terbesar apabila 
diperbandingk.an dengan penganiayaan ringan. dimana penganiayaan berat crime 
toialnya sebagnyak 868 kasus sedangkan penganiayaan ringan sebaoyak 13 5 
kasus. Dcmikian juga halnya crime clearance penganiayaan berat sebanyak 427 
kasus sedangkan penganiayaan ringan sebanyak 38 kasus. Demikian juga hal.nya 
penganiayaan tahun 2010 menunjuk.kan bahwa penganiayaan berat lebih besar 
jumlahnya apabila diperbandingkan dengan penganiayaan ringan. Dimana 
penganiayaan berat denganjcnis crime total sebanyak I I 2 kasus sedangkan crime 
clearance sebanyak 99 kasus. Penganiayaan ringan untuk crime total sebanyak I 4 
kasus dan untuk crime clearance sebanyak: 5 kasus. Faktor penyebab tingginya tindak 
pidana penganiayaan di Kota Medan adalah karena rendahnya tingkat peadidikan 
masyarak:at, permasalahan pengangguran, kcmiskinan., rendahnya Lingkat kesadaran 
hukum masyarak:at, lingkungan clan lahan. 

Pcnulisan ini menyarankan upaya pcnanggulangan yang dilakukan oleh 
Aparat kepolisian adalah melalui tindakan preventif berupa pencegahan dengan jalan 
razia, upaya hukwn persuasif berupa pendekatan kepada masyarakat dan upaya 
hukum represif berupa pe.nindakan. Hendaknya tindakan upaya represif lebih 
ditiogkalkan agar terdapatnya efok jera bagi masyarak:at yang melak:ukan 
pcnganiayaan kepada masyarakat lainnya. 
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